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ABSTRAK

CICILIA RAWAT SINA : Persepsi Guru Sgarah SMA Negeri 1 Batang
Anai Terhadap Kompetens Profesional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan secara
empirik tentang persepsi guru sgarah SMA Negeri 1 Batang Ana terhadap
kompetensi profesional. Masalah penelitian ini berkaitan dengan banyak guru
yang mengalami kesulitan daam memahami kompetensi tersebut untuk
profesional dilakukan penelitian tentang penggambaran kompetensi profesional
guru.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Batang Anai tempat
mahasiswa sgjarah melaksanakan PPLK. Subjek informan adalah guru sgjarah
yang berjumlah tiga orang guru. Teknik pengumpulan data dengan wawancara
sedangkan teknik analisis yaitu model interaktif yang meliputi reduksi data,
display data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Semua informan mengatakan
sangat baik pada komponen kompetens profesional guru dari segi menguasal
materi, menguasai pola pikir kellmuan, memahami standar kompetensi mata
pelgjaran yang diampu, memahami kompetensi dasar mata pel gjaran yang diampu.
2) Semua informan mengatakan cukup baik dari segi menguasai struktur,
menguasai konsep, memahami tujuan pembelgjaran yang diampu, melakukan
penelitian tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan guru, mengikuti
kemajuan zaman dengan belgar dari berbagai sumber. 3) Semua mengatakan
tidak baik dari segi memilih materi pelgaran yang diampu sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik, mengelolah materi pelgaran yang diampui secara
kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, melakukan refleksi
terhadap kinerja sendiri secara terus menerus, memanfaatkan hasil refleksi dalam
rangka peningkatan profesional,  memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam berkomunikasi, memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pengembangan diri. Jadi, dapat dissimpulkan bahwa Perseps
guru sggarah SMA Negeri 1 Batang Anai terhadap kompetensi profesional dalam
bidang pembelgjaran cukup baik.

Kata kunci : Persepsi, Kompetensi Profesional.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia selalu menjadi sorotan tgjam dari berbagai
elemen masyarakat, terutama para ahli seiring dengan semakin kompleksnya
masalah di dunia pendidikan. Hal ini wagar karena ditengah giatnya
pembangunan disegala bidang kehidupan, pendidikan semakin menjadi
tumpuan harapan untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga
professional. Oleh karena itu guru, sebagai pendidik professiona
mempunyai fungsi, peran dan kedudukan yang sangat strategis. Guru
sebagal tenaga professional mempunyai visi terwujudnya penyelenggaran
pembelgjaran sesuai dengan prinsip-prinsip profesional untuk memenuhi
hak yang sama bagi setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan
yang bermutu.

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasil kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi (UU No. 14 Tahun
2005 pasal 1 ayat 4 tentang guru dan dosen). Penjelasan lebih lanjut

men;j el askan bahwa guru sebagai tenaga profesional mengandung arti bahwa



pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang mempunyai
kualitifikasi akademik, kompentensi, dan sertifikat pendidik sesuai dengan
persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu.

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan
keberhasilan pendidikan di sekolah, sehubungan dengan itu guru orang
pertama yang bertanggung jawab dalam meningkatkan mutu pendidikan
sekolah karena guru mempunyai pengaruh kuat terhadap keberhasilan anak
didik. Jadi guru yang professional akan menghasilkan proses dan hasil
pendidikan yang mermutu dalam rangka mewujudkan insan Indonesia yang
cerdas dan kompetitif yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap
tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kredtif,
mandiri, serta menjadi warga negara yang kreatif dan bertanggung jawab
(UU No. 14 Tahun 2005 pasal 6 tentang guru dan dosen).

Peran guru sangat berpengaruh dalam memagukan pendidikan,
pemerintah mencoba meningkatkan keprofesionalan guru. Guru profesional
harus memenuhi syarat dan kriteria yang telah ditetapkan oleh pemerintah,
diantaranya meningkatkan kompentensi. Syaiful Sagala (2011:23)
menyebutkan bahwa,” kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan
atau daya fikir, sikap dan keterampilan yang diujutkan dalam bentuk
perbuatan”. Dengan kata lain kompetens merupakan perpaduan dari
penguasaan pengetahuan, keterampilan nilai dan sikap yang direfleksikan
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas atau

pekerjaanya.



Kompetenss guru merupakan perpaduan dari  penguasaan
pengetahuan, keterampilan nilai dan sikap yang direfleksikan dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas atau
pekerjaanya. Guru dikatakan profesiona diatur dalam peraturan Undang-
Undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen mengatakan bahwa
“guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompentensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kuaifikas lain yang
dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.

Selanjutnya dalam Undang-undang No. 16 Tahun 2007 menjelaskan
tetang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru dijelaskan bahwa
guru pada SMA/MA, atau bentuk yang lain yang sedergjat, harus memiliki
kualifikas akademik pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau
sarjana (Sl) program studi yang sesuai dengan mata pelgjaran yang
digjarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi, dan
standar kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu kompentensi profesional,
pedagogik, kepribadian, dan sosia. Keempat kompetensi tersebut
terintegrasi dalam kinerja guru. Menurut Nana Sudjana (dalam Uzer
Usman, 1990:14) bahwa pekerjaan yang bersifat profesional adalah
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus
dipersigpkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka

yang tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.



Lebih lanjut UU RI No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat (6) kompetensi
yang harus dimiliki oleh tenaga guru antara lain; (1) Kompetensi pedagogik
yang berkenaan dengan pengelolaan pembelgaran; (2) Kompetensi
kepribadian yang berkenaan dengan kestabilan pemikiran, dewasa, arif,
berwibawa, menjadi teladan dan berlaku mulia; (3) Kompetens profesiona
yang berkenaan dengan kemampuan penguasaan materi pembalgaran; (4)
Kemampuan sosial yang berkenaan dengan kemampuan komunikasi dan
berintraksi secara efektif dengan lingkungan, guru, sisiwa, dan orang tua/
wali.

Sedangkan kompetensi profesonal merupakan penguasaan materi
pembelgjaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasa materi
kurikulum mata pelgjaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi
materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodelogi keilmuanya

Kompetensi Profesional guru sgjarah itu mempunyai ciri-ciri yang
terdiri dari:

1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pel ajaran yang diampu.

2.  Menguasa standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelgjaran
yang di ampu.

3.  Mengembangkan materi pelajaran yang diampui secara kreatif.

4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan

mel akukan tindakan relektif



5.  Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikas  untuk
mengembangkan diri.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada Tanggal 28 April 2015
terhadap guru sgjarah inisial AV mengatakan bahwa:

“Bahwa dalam proses pengagjaran guru tidak bisa atau tidak

dapat mengelolah materi pelgaran yang dikuasai, secara kreatif

sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, guru sejarah kelas

X1 ini hanya bisa menyiapkan materi seadanya sgja atau

menyiapkan materi lebih sederhana tanpa adanya mengelola

materi secara kreatif karena waktu sangat terbatas dan kesibukan

jam mengajar diberbagai tempat”.

Berlanjut pada guru sgarah kelas X inisla MU yang menyatakan
bahwa:

”"Wawancara yang dilakukan dengan guru sgjarah inisia MU

terkadang tidak adanya kegiatan refleksi terhadap kinerja sendiri

secara terus menerus karena keterbatasan waktu dimana guru
masih mempunyai pekerjaan lain jadi tidak dapat melakukan
refleksi .”

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan dapat disimpulkan bahwa
banyak guru yang mengalami kesulitan dalam memahami kompetensi
professional perdiknas No 16 Tahun 2007 yang tidak dipahami oleh guru
sgarah di SMA Batang Ana. Diantaranya guru tidak dapat mengelola
materi pelgaran secara kreatif sesual dengan tingkat perkembangan peserta
didik, guru jarang melakukan refleks pada akhir pembelgaran, guru kurang
memanfaatkan teknologi informas dan komunikasi dalam pembelgjaran.

Guru yang profesiona secara umum dan guru segjarah pada khususnya

harus memiliki kemampuan yang baik dalam merencanakan program belgjar

mengagjar dan melaksanakan serta memimpin proses belgar menggar



disamping kemampuan lain yang harus dimiliki. Suatu propersi yang sangat
tidak relevan dengan keadaan dan kebutuhan siswa.

Guru menganggap siswa hanya sebagai pendengar setia yang tidak
diberi kesempatan untuk mengembangkan diri sesuai  dengan
kemampuanya. Berdasarkan permasalahan di atas, penulis terdorong untuk
melakukan penelitian ini yang berjudul “Perseps Guru Segarah SMA
Negeri 1 Batang Anai terhadap Kompetensi Profesional”

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini memiliki arah yang jelas pada masalah yang diteliti
dan lebih memperdalam pada fokus permasalahan yang diteliti, maka
peneliti membatasi penelitian ini sebagai berikut: penelitian ini dibatasi pada
persepsi guru sgasah SMA N 1 Batang Ana terhadap kompetensi

professional.

.Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, perumusan masalah pada
penelitian ini adalah Bagaimanakah Persepsi guru sgjarah SMA N 1 Batang
Anai terhadap kompetensi professional.
. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan secara
empirik tentang Persepsi guru sggarah SMA N 1 Batang Ana terhadap

kompetens profesional.



E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis penelitian ini untuk menambah khasanah pengetahuan
tentang bagaimana merancang dan melaksanakan kegiatan belgjar secara
profesional bagi guru sejarah di SMA N 1 Batang Anai.

2. Secara praktis, sebagal referens bagi guru sgarah dalam merancang dan
mel aksanakan pengajaran.

3. Menambah pengetahuan bagi penelitian sebagai calon guru.



